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MOTTO 

 

Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh 

jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui. 

~ Al Baqarah 216 ~ 

 

 

Semua orang ada jalannya masing masing, apapun yang terjadi tetap jalani 

~IBU~ 
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ABSTRAK 

Social media has become a form of technological development in the field of 

communication. Social media is used by many people to share various things. Social 

media is used for many things, including preaching.  There are many Instagram 

accounts that contain messages of preaching.  These accounts are based on 

individuals and organizations. One of the community organizations that conveys 

messages of preaching through Instagram content is  Muhammadiyah through its 

official account @lensamu. This study uses a qualitative research paradigm with a 

descriptive content analysis method. The analysis method used is Content Analysis 

by Klaus Krippendorff. The research period was during the month of Ramadan 

1446 H or February 28, 2025 - March 30, 2025. This study uses the concept of 

Sharia preaching messages, which have the categories of worship and community. 

The results of this study found 26 pieces of content that fall under the Sharia 

preaching messages of worship and community. Through its content, the Instagram 

account @lensamu delivers sharia da'wah messages related to the category of 

worship, namely faith, prayer, zakat, and fasting. Through the content of its sharia 

da'wah messages on worship, the Instagram account @lensamu preaches to 

increase worship during Ramadan as a form of servitude to God. In the social 

category, the Instagram account @lensamu delivers sharia da'wah messages in the 

form of muamalah. Through its content, the @lensamu Instagram account provides 

examples of the social role of the Muhammadiyah organization towards fellow 

human beings. In addition, it encourages people to do good to others as a form of 

human relations. Overall, the @lensamu da'wah content is oriented towards 

strengthening personal worship and shaping social ethics, in line with the values of 

amar ma'ruf nahi munkar in QS. Ali 'Imran verse 110. 

Keyword : Social Media, Da’wah, Instagram, Message Of Da’wah, Analysis 

Content 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media sosial menjadi  suatu bagian yang sangat erat dengan 

kehidupan manusia. Media sosial ini merupakan bentuk dari media yang 

terhubung melalui jaringan dalam proses pembuatan serta penerimaan pesan 

(Z. Z. Husna & Aziz, 2021) Melalui media sosial seluruh manusia dapat 

saling berinteraksi satu dengan lainnya tanpa perlu untuk bertatap muka. 

Perkembangan dalam media ini memudahkan manusia untuk berinteraksi. 

Sumber : Tangkapan Layar We Are Social pada 12 Mei 2025 

Kemudahan dalam berinteraksi yang menjadi pendukung dalam 

maraknya penggunaan media sosial. Saat ini banyak sekali pengguna media 

sosial di Indonesia. Tercatat per Januari 2024 sejumlah 139 juta pengguna 

media sosial  di Indonesia (We Are Social, 2024). Bedasarkan data tersebut 

terlihat banyak sekali pengguna media sosial di Indonesia. Terdapat 

beberapa media sosial yang sering digunakan adalah Intagram, Facebook, 

Tiktok, dll. Salah satu platform media sosial yang ramai digunakan adalah 

Instagram. Media sosial ini digunakan untuk berbagai keperluan seperti 

meida informasi, publikasi kegiatan, foto pribadi, dakwah, dll. 

 
Gambar 1. Data Jumlah Pengguna Media Sosial 
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Penggunaan sosial media tak terlepas dari penyampaian pesan. 

Menurut (Nurhadi, 2017) pesan adalah seluruh yang disampaikan oleh 

komunikator. Pesan menjadi informasi yang diberikan oleh pengguna 

Instagram yang membagikan konten kepada penonton atau pengguna 

Instagram lainya.  

Pesan yang disampaikan dapat berupa pesan dakwah. Pesan dakwah 

ini merupakan bagian dari komunikasi yaitu message. Pesan dakwah ini 

memiliki sumber kuat atau otoritas sumber utama agama (Bimantara, 2022). 

Hal ini menjadikannya memiliki dasar kuat sebagai sebuah pesan. 

 

 

 

 

 

Sumber : Tangkapan Layar 

Platform Instagram sering digunakan sebagai platform dakwah 

salah satunya terdapat pada akun @islamidotco dan @icomic. Kedua akun 

tersebut menggunakan media sosial Instagram menjadi media dakwah 

berbasis digital. Dengan Instagram, keduanya membagikan informasi yang 

berkaitan dengan islam sebagai bentuk dakwah mereka. 

 

 

Gambar 2. Akun @icomic yang 

berisikan dakwah islam 

 

Gambar 3. Akun Instagram 

@islamidotco yang berisikan 

dakwah 
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Media sosial Instagram dengan nama akun @islamidotco berfokus 

pada konten dakwah. Melalui konten konten yang dibagikannya, mereka 

memberikan dakwah islam agar mudah di diterima oleh masyarkat. Hal ini 

bentuk dari pemanfaatan media sosial yang baik dengan digunakan sebagai 

dakwah. Akun Instagram yang juga berisikan konten dakwah adalah akun 

dengan nama @icomiq. 

Dakwah melalui Instagram juga dilakukan oleh akun @icomiq. Pada 

akun Instagram ini memberikan konten visual berupa komik dan beberapa 

video animasi mengenai dakwah. Informasi yang diberikan berupa dakwah 

dakwah ringan yang dapat dinikmati serta berinteraksi sesama pengguna 

Instagram. Pengunaan platform Instagram menjadi pilihan tepat karena 

memiliki banyak pengguna (Sadik, 2023). 

Media sosial Instagram memiliki fitur yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbagi informasi melalui jaringan internet. Instagram merupakan 

platform jejaring sosial yang pengguna untuk berbagi foto serta video secara 

online (Noventa dkk., 2023). Saluran internet inilah yang menjadikan 

jangkauan yang cukup luas dalam berbagi informasi. 

Di media sosial sangat memiliki aneka jenis platform media yang 

dapat digunakan. Facebook, Instagram, Twitter,  TikTok,  dan  YouTube 

menjadi beberapa jenis media sosial yang mudah ditemukan (Qadir & 

Ramli, 2024). Diantara jenis media sosial diatas ditemukan data bahwa 

Instagram menjadi salah satu media sosial yang favorit untuk digunakan. 
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Gambar 4 Data Pilihan Media Sosial Favorit 

 

Sumber : Tangkapan Layar 

Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa media sosial Instagram 

menempati posisi pertama dalam menjadi pilihan media sosial terfavorit. 

Dengan berbagai fiturnya Instagram menjadikannya pilihan utama sebagai 

media sosial yang digunakan. Termasuk dalam penggunaan media sosial 

Instagram sebagai media dakwah. 

Dakwah di media sosial ini menjadi suatu bentuk pemanfaatan 

teknologi sebagai media dakwah. Kemudahan dalam penggunaan media 

sosial Instagram, membuat banyak dari penggunanaya memanfaatkan untuk 

membagikan informasi dakwah. Seperti beberapa contoh akun diatas yang 

telah disebutkan menjadi buktin bahwa terdapat fenomena dakwah berbasis 

media sosial khususnya Instagram. Dakwah ini menjadi anjuran bagi setiap 

penganut agama islam. Perihal anjuran dakwah ini sesuai dengan surat Ali-

Imron ayat 110. 

لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ   ةٍ اخُْرِجَتْ  كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ

  بِالٰلِِّۗ وَلوَْ اٰمَنَ اهَْلُ الْكِتٰبِ لكََانَ خَيْرًا لَّهُمِْۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَاكَْثرَُهُمُ الْفٰسِقوُْنَ 
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Artinya :kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang 

makruf, mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 

Seandainya Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 

Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik  

Pada ayat diatas menjadi anjuran untuk berdakwah sebagaimana 

yang dijelaskan pada kitab tafsir karya M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir 

Al Misbah. Menurut (Shihab, 2001) Ali Imron Ayat 110 memiliki makna  

Kamu wahai seluruh umat Muhammad dari generasi ke generasi berikutnya, 

sejak dahulu dalam pengetahuan Allah adalah umat yang terbaik karena 

adanya sifat-sifat yang menghiasi diri kalian. Umat yang dikeluarkan, yakni 

diwujudkan dan dinampakkan untuk manusia seluruhnya sejak Adam 

hingga akhir zaman. Ini karena kalian adalah umat yang terus-menerus 

tanpa bosan menyuruh kepada yang makruf, yakni apa yang dinilai baik oleh 

masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai ilahi dan mencegah yang 

munkar, yakni yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur, pencegahan yang 

sampai pada batas menggunakan kekuatan dan karena kalian beriman 

kepada Allah, dengan iman yang benar sehingga atas dasarnya kalian 

percaya dan mengamalkan tuntunan-Nya dan tuntunan Rasul-Nya, 

  Berdasarkan tafsir diatas dapat terlihat bahwa menjadi sebuah 

kewajiban sebagai seorang muslim untuk melakukan  Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar (Sadik, 2023). Kalimat Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dimaknai 

sebagai sebuah kewajiban dalam berdakwah.  Hal ini menjadi sebuah bukti 

seruan atau ajakan kepada kebaikan. Pemeran atau pelaku dakwah tidak 

hanya dilakukan secara perorangan namun juga berbasis organisasi. 
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Organisasi yang melaksanakan dakwah biasanya berupa organisasi 

berbasis agama. Di indonesia memiliki beberapa organisasi masyarakat 

berbasis agama seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Persatuan Islam 

(PERSIS). Berbagai organisasi tersebut melaksanakan dakwahnya masing-

masing melalui media yang dimilikinya.  

Contoh Organisasi masyarakat berbasis agama yang menerapkan 

dakwah melalui media sosial adalah Nahdlatul Ulama dan juga 

Muhammadiyah. Nahdlatul Ulama dengan akun Instagram @nuonline_id 

dan Muhammadiyah dengan akun @lensamu. Keduanya memanfaatkan 

media sosial intagram yang menjadi akun media resmi organisasinya. Kedua 

akun tersebut dikelola secara resmi secara organisasi bukan perorangan. 

Sumber : Tangkapan Layar 

Berdasarkan gambar diatas merupakan salah satu contoh dari konten 

dakwah yang dibuat oleh organisasi masyarakat melalui Instagram 

resminya. Pada Gambar. 5 merupakan contoh dari konten dakwah yang 

dibuat oleh Instagram @nuonline_id. Didalamnya merupakan dakwah yang 

dikemas dengan audio visual. Pada Gambar 6 diatas ialah konten dari 

Gambar 5 Konten Instagram 

Dakwah @nuonline_id 

 

Gambar 6 Konten Instagram 

Dakwah Akun @lensamu 
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@lensamu yang dikelola oleh organisasi masayarakat yang berbasis agama 

yaitu Muhammadiyah. Isi konten tersebut berupa desain visual yang 

berisikan tuntunan ajaran islam. 

Muhammadiyah menyampaikan dakwahnya dengan memanfaatkan 

media sosial Instagram. Melalui akun Instagram @lensamu 

Muhammadiyah berdakwah dengan bentuk konten visual dan audio visual. 

Muhammadiyah merupakan organisasi berbasis agama yang didirikan oleh 

KH Ahmad Dahlan pada tanggal 18 November 1912 (Duriani, 2022). 

Organisasi ini berdiri sebagai organisasi yang berbasis agama. 

 Muhammadiyah menjadi organisasi yang bergerak dengan tujuan 

Tajdid atau pencerah dengan ciri khas gerakannya yaitu mengembalikan 

keseimbangan tatanan sosial dan membentuk masyarakat terdidik (Duriani, 

2022). Muhammadiyah yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan sangat 

berfokus kepada tatanan sosial dan pendidikan. Ormas muhammadiyah 

tercatat telah mendirikan 3334 sekolah di seluruh wilayah 

indonesia(Dapodikmu Jumlah Sekolah, 2025). Selain itu dalam bidang 

kemasyarakatan Muhammadiyah memiliki beberapa bidang. Di bidang 

kesehatan Muhammadiyah memiliki 231 klinik dan 122 rumah sakit, pada 

bidang sosial kemasyarakatan Ormas Muhammadiyah memiliki panti 

asuhan, rumah lansia, dan lazismu sebagai lembaga filantropoi (admin, 

2026).  Hal ini menjadikan Muhammadiyah menjadi salah satu organisasi 

masyarakat yang berfokus pada kesejahteraan masyarakat.  
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Gambar 7. Data Organiasasi Masyarakat Terkaya di dunia 

 

Sumber : Tangkapan layar goodstats.id 

Organisasi masyarakat muhammadiayah ini merupakan salah satu 

organisasi terkaya di dunia. Menurut data goodstats.id Muhammadiyah 

menempati peringkat 4 sebagai organiasasi terkaya di dunia (GoodStats, 

t.t.). Urutan terkaya keempat ini diperoleh sebagai organisasi masyarakt 

yang berbasis agama dengan kepemilikan total kekayaan sejumlah 454,24 

Triliun. Kekayaan ini merupakan total dari aset milik muhammadiyah. 

Muhammadiyah memiliki ideologi yang cukup dikenal yaitu islam 

berkemajuan. Pada kiprahnya dalam gerakan Muhammadhiyah, KH Ahmad 

Dahlan memberikan implementasi pembaharuan islam melalui 4 hal yaitu 

Pembaharuan dibidang agama (Teologi), Pembaharuan dibidang intelektual, 

Pembaharuan dibidang gerakan sosial, dan Pembaharuan dibidang moral 

dan mental (Duriani, 2022). 

Pembaharuan dalam bidang agama atau teologi ini berupa pelurusan 

ajaran agama islam agar sesusai dengan syariat dari agama islam 
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sebagaimana yang diajarkan dan disampaikan melalui Al quran dan 

Assunnah. Pembaharuan dibidang agama ini dapat dipahami sebagai 

pemurnian agama. Ajaran ini menjadi bentuk dakwah Muhammadiyah di 

berbagai media dakwah.  

Dengan adanya berbagai media dakwah salah satunya dakwah di 

media sosial menjadikan munculnya berbagai fenomena baru. Fenomena 

yang muncul, Salah satunya adalah dengan konten-konten dakwah namun 

tidak mencerminkan islam yang baik sebagai Rahmatan Lil Alamin. Salah 

satu contoh konten potongan dakwah yang tidak sesuai adalah melecehkan 

perempuan. 

 

Gambar 8 Konten Berita Yang Menunjukan Salah Satu 

Pendakwah Melecehkan Perempuan 

 

Sumber Tangkapan Layar  

(https://www.Instagram.com/p/DDbxbU9Sg6e/?img_index=1&igs

h=dWwzYTV5MGszNXJ0) 

Dalam konten tersebut seorang pendakwah melecehkan seorang 

perempuan dengan kata-kata vulgar. Hal ini tidak sesuai dengan agama 

islam yang menjaga dan memuliakan perempuan. Dakwah seharusnya 

disampaikan sesuai dengan tuntunan ajaran agama islam. Menurut (Omar, 

2016) dalam bukunya menjelaskan bahwa Allah memberikan cara 

https://www.instagram.com/p/DDbxbU9Sg6e/?img_index=1&igsh=dWwzYTV5MGszNXJ0
https://www.instagram.com/p/DDbxbU9Sg6e/?img_index=1&igsh=dWwzYTV5MGszNXJ0
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berdakwah dengan kata Bilhikmati atau bijaksana, yang dilaksanakan 

dengan cara menyesuaikan zaman, dengan lisan, dengan tulisan, asal tidak 

bertentangan dengan perintah tuhan. Fenomena yang terjadi pada konten 

tersebut ialah tidak sesuai dengan tuntunan ajaran agama islam. Hal ini 

menjadikanya adanya ketidak sesuaian antara yang terjadi dengan 

bagaimana pelaksanaan dakwah yang benar. 

Dengan adanya fenomena konten dakwah namun tidak sesuai 

dnegan tuntunan ajaran agama islam, peneliti tertarik untuk melihat lebih 

dalam mengenai konten-konten dakwah terkhusus di akun media sosial 

Instagram. Instagram yang menjadi pilihan peneliti ialah akun Instagram 

milik sebuah organisasi Muhammadiyah yaitu @lensamu. Melihat 

bagaimana pesan dakwah disampaikan melalui media sosial resmi dari 

Muhammadiyah. Hal ini dikarenakan organisasi tersebut merupakan 

organisasi masyarakat berbasis agama islam yang seharusnya memahami 

bagaimana cara berdakwah.  

Gambar 9 Instagram @lensamu 

 

Sumber : Tangkapan Layar tanggal 9 November 2025 

Selain itu @lensamu memiliki cukup banyak pengikut di instagram 

dengan jumlah pengikut 528 ribu. Akun instagram @lensamu juga sudah 

mendapatkan Verified dari instagram berupa badge ceklis biru setelah nama 
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akun instagram. Lencana atau badge ini memiliki tujuan untuk verifikasi 

sebuah akun asli bukan sebuah akun penipuan (Sa’diyah, 2020). Hal ini 

sudah dimiliki oleh akun @lensamu yang secara resmi mendapatkan 

lencana verifikasi.  

 Akun Instagram @lensamu juga memiliki konsistensi dalam 

pemberian informasi mengenai agama atau biasa disebut sebagai dakwah. 

Dalam laman instagramnya terlihat jika selama periode ramadhan 1446 H 

lalu melakukan posting setidaknya sehari 1 kali postingan dakwah. Pada pra 

penelitian, peneliti menemukan jumlah konten yang dipublikasikan oleh 

@lensamu pada Ramadhan 1446 H lebih bnayak dengan jumlah 99 konten 

terposting. Namun pada Ramadhan 1445 H hanya terdapat 61 postingan. 

Peningkatan jumlah ini menjadi menarik unutk diteliti karena adanya 

peningkatan jumlah publikasi. Postingan dakwah ini di dominasi dengan 

perihal syariah. Jumlah pesan dakwah berupa syariah ini memiliki jumlah 

lebih banyak dari periode ramadhan 1445 H. Perbedaan ini menjadi alasan 

dari penelitian unutk melihat isi pesan dakwah syariah 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan fenomena pada bagian latar belakang 

masalah, maka dapat dirumuskan rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana isi pesan dakwah syariah dalam akun instagram 

@lensamu periode ramadhan 1446 H”  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dari 

rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas. Maka tujuan dari penelitian 

ini adalah menganalisis isi pesan dakwah syariah dalam akun instagram 

@lensamu periode ramadhan 1446 H. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun dari dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap dunia ilmu pendidikan khususnya di ranah ilmu 

komunikasi. Peneliti juga berharap dengan penelitian ini dapat 

dijadikan refrensi penelitian berikutnya terutama penelitian di media 

sosial mengenai pesan dakwah di media sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

gambaran bagaimana isi pesan dakwah yang disampaikan dengan baik 

melalui sosial media agar tetap sesuai dengan ajaran dan value agama 

islam. Peneliti juga berharap dapat memberikan kontribusi dalam 

peningkatan dakwah melalui media sosial agar ilmu agama islam 

dapat tersebar semakin luas. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Menurut Fink dalam (Zulkifli, 2023) mengungkapkan bahwa 

tinjauan pustaka diartikan sebagai metode sistematis, eksplisit, serta 

digunakan peneliti untuk reproduksi dalam identifikasi, evaluasi serta 

menyintesiskan kumpulan berbagai tulisan karya yang telah diselesaikan 

oleh peneliti sebelumnya. Tinjauan pustaka digunakan oleh peneliti sebagai 

referensi penelitian yang akan dilaksanakan. Hal ini sebagai bentuk 

pengembangan penelitian dari yang telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian pertama yang  dijadikan sebagai referensi adalah 

penelitian milik Fatichatir Rizqiya dengan judul Analisis Pesan Dakwah 

Habib Husein Ja’far Al-Hadar Di Media Sosial Tiktok @Huseinjafar. Pada 

penelitiannya mendapati hasil menunjukkan terdapat 21 video konten yang 

terdapat pesan dakwah akidah, akhlak dan syariah. Pesan akidah meliputi 

iman kepada Allah berupa keyakinan dan ketaatan seorang hamba terhadap 

ketetapan Allah SWT. Pesan Akhlak meliputi akhlak kepada Allah, yakni 

sikap ikhlas, sabar dan syukur seorang hamba terhadap ketentuan dan 

perintah Allah. Kemudian pesan Akhlak kepada manusia yang membahas 

bentuk perilaku, tindakan dan ucapan terhadap sesama maupun kepada 

manusia atau diri sendiri. Terakhir pesan syariah yang membahas tentang 

keislaman baik tentang ibadah maupun syarat dan ketentuan di dalam ibadah 

itu sendiri (Rizqiya, 2023). 
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Terdapat persamaan penelitian dan perbedaan penelitian antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Pada 

penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu berupa 

penelitian di media sosial mengenai isi pesan dakwah. Selain itu memiliki 

jenis periode yang sama yaitu pada saat bulan ramadhan. 

Terdapat pula perbedaan dari penelitian yang akan dilaksanakan 

berupa akun media sosial yang diteliti. Pada penelitian terdahulu media yang 

menjadi tempat analisis adalah media sosial tiktok sedangkan pada 

penelitian ini media sosialnya adalah Instagram. 

Pada penelitian terdahulu difokuskan kepada akun perseorangan 

yaitu Habib Husein Ja’far Al Hadar di akun tiktoknya bernama 

@huseinjafar. Namun pada penelitian ini berupa akun ormas 

Muhammadiyah melalui akun @lensamu. 

Penelitian kedua yang dijadikan refrensi enelitian adalah milik 

Randa Aditia, Muhammad Husni Ritonga dengan judul Analisis Pesan 

Dakwah Ustadz Khalid Basalamah “Membangun Keluarga Islami” di 

Media Sosial Instagram. Pada penelitian ini mendapati hasil Ustadz Khalid 

Basalamah mengajukan dua taktik dakwah  yang  berbeda  dalam  hubungan  

suami-istri.  Dakwah  suami kepada  istrinya  menggunakan  metode  

sentimental  (al-manhaj  al-a'thifi), meliputi   tiga   model:   dakwah   dengan   

pelukan,   dakwah   dengan kelembutan, dan dakwah dengan keteguhan. 

Sementara itu, dakwah istri kepada  suaminya  menggunakan  teknik  yang  
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wajar  (al-manhaj  al-'aqliy), yang terbagi dalam dua model, yaitu dakwah 

melalui inkuiri dan dakwah melalui narasi(Aditia & Ritonga, 2024). 

Terdapat pula persamaan penelitian berupa penelitian berbasis 

analisis isi pesan dakwah yang berada di media sosial khususunya media 

sosial Instagram. Keduanya penelitian memilih jenis media yang sama dan 

memiliki konten-konten dakwah. 

Ditemukan pula perbedan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini. Perbedaan penelitian ini berupa subjek penelitian yang 

berbeda. Penelitian terdahulu berfokus pada Ustadz Khalid Basalamah 

sedangkan pada penelitian ini difokuskan kepada akun instgram @lensamu. 

Hal ini membedakan dengan jenis kepemilikan akun, pada penelitian 

terdahulu dimiliki secara pribadi namun pada penelitian ini berupa akun 

milik organisasi resmi Muhammadiyah. 

Selain itu proses analisis pada penelitian terdahulu difokuskan hanya 

pada dua video atau konten Instagram. Konten tersebut dipilih melalui 

kategori views dan like yang didapatkan oleh konten tersebut. Namun pada 

penelitian ini akan dilaksanakann dengan menggunakan satu periode yaitu 

periode ramadhan 1446 H. 

Penelitian ketiga yang dijadikan refrensi adalah milik Salsabila 

Thifal, Dewi Anggrayni, Salati Asmahasanah denngan judul Analisis Isi 

Pesan Dakwah Pada Akun Instagram Husain Basyaiban @Basyasman. 

Penelitian ini mendapati hasil yang menunjukkan  bahwa  Pesan  dakwah  

yang  terdapat  dalam  Instagram  @basyasyman  dari rentang  waktu  13  
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Januari  2022 –21  Oktober  2022  membahas  tentang  pesan  dakwah  

aqidah.  Pesan dakwah  aqidah  terdapat  5  unggahan  yang  membahas  

tentang  perintah  dan  anjuran  untuk  selalu menaati Allah dan 

menumbuhkan cinta kepada Allah dan Rasul Allah dengan mematuhi rukun 

iman. 

Pada penelitian ini mendapati persamaan yaitu menganailisis pesan 

dakwah di media sosial. Penelitian ini pula juga menggunakan periode 

dalam publikasi konten yang hendak diteliti. Persamaan lainnya adalah letak 

media yang diteliti yaitu di media sosial Instagram. Persamaan ini yang 

melandasi pemilihan penelitiannini menjadi tinjauan pustaka. 

Didapati pula perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan berupa pada subjek penelitian. Pada penelitian terdahulu 

berfokus pada akun @basyaman sedangkan pada penelitian ini berfokus 

pada @lensamu. Perbedaan juga terlihat di periode penelitian. Penelitian 

terdahulu menggunakan periode 7 bulan. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan periode yang berkaitan dengan ramadhan. Periode ramadan 

dipilih  karena sebagai waktu yang memiliki ciri khas sebagai bulannya 

agama islam. 
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

No Penelitian 

Terdahulu 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Analisis Pesan 

Dakwah Habib 

Husein Ja’far Al-

Hadar Di Media 

Sosial Tiktok 

@huseinjafar 

 

Fatichatir Rizqiya 

 

 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan terdapat 21 

video konten yang 

terdapat pesan dakwah 

akidah, akhlak dan 

syariah. Pesan akidah 

meliputi iman kepada 

Allah berupa keyakinan 

dan ketaatan seorang 

hamba terhadap 

ketetapan Allah SWT. 

Pesan Akhlak meliputi 

akhlak kepada Allah, 

yakni sikap ikhlas, sabar 

dan syukur seorang 

hamba terhadap 

ketentuan dan perintah 

Allah. Kemudian pesan 

Akhlak kepada manusia 

yang membahas bentuk 

perilaku, tindakan dan 

ucapan terhadap sesama 

maupun kepada manusia 

atau diri sendiri. Terakhir 

pesan syariah yang 

membahas tentang 

keislaman baik tentang 

ibadah maupun syarat 

dan ketentuan di dalam 

ibadah itu sendiri 

(Rizqiya, 2023). 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

berupa 

penelitian di 

media sosial 

mengenai isi 

pesan dakwah. 

Selain itu 

memiliki jenis 

periode yang 

sama yaitu 

pada saat 

bulan 

ramadhan 

Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah 

akun media sosial 

yang diteliti. Pada 

penelitian terdahulu 

difokuskan kepada 

akun perseorangan 

yaitu Habib Husein 

Ja’far Al Hadar di 

akun tiktoknya 

bernama 

@huseinjafar. Namun 

pada penelitian ini 

berupa akun ormas 

Muhammadiyah 

melalui akun 

@lensamu. 

2 Analisis Pesan 

Dakwah Ustadz 

Khalid Basalamah 

“Membangun 

Keluarga Islami” Di 

Media Sosial 

Instagram 

 

Randa Aditia dan 

Muhammad Husni 

Ritonga 

 

 

 

Ustadz Khalid 

Basalamah mengajukan 

dua taktik dakwah  yang  

berbeda  dalam  

hubungan  suami-istri.  

Dakwah  suami kepada  

istrinya  menggunakan  

metode  sentimental  (al-

manhaj  al-a'thifi), 

meliputi   tiga   model:   

dakwah   dengan   

pelukan,   dakwah   

dengan kelembutan, dan 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

berupa 

penelitian 

berbasis 

analisis isi 

pesan dakwah 

yang berada di 

media sosial 

khususunya 

Perbedaan penelitian 

ini berupa subjek 

penelitian yang 

berbeda. Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada Ustadz Khalid 

Basalamah sedangkan 

pada penelitian ini 

difokuskan kepada 

akun Instagram 

@lensamu. Selain itu 

proses analisis pada 

penlitian terdahulu 
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No Penelitian 

Terdahulu 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

dakwah dengan 

keteguhan. Sementara 

itu, dakwah istri kepada  

suaminya  menggunakan  

teknik  yang  wajar  (al-

manhaj  al-'aqliy), yang 

terbagi dalam dua model, 

yaitu dakwah melalui 

inkuiri dan dakwah 

melalui narasi (Aditia & 

Ritonga, 2024). 

media sosial 

Instagram. 

difokuskan hanya 

pada dua video atau 

konten Instagram. 

Namun pada 

penelitian ini akan 

dilaksanakann dengan 

menggunakan satu 

periode yaitu periode 

ramadhan. 

3 Analisis Isi Pesan 

Dakwah Pada Akun 

Instagram Husain 

Basyaiban 

@Basyasman 

 

Salsabila Thifal, Dewi 

Anggrayni, Salati 

Asmahasanah 

Jurnal Multidisiplin 

Ilmu  

 

 

Hasil penelitian  

menunjukkan  bahwa  

Pesan  dakwah  yang  

terdapat  dalam  

Instagram  @basyasyman  

dari rentang  waktu  13  

Januari  2022 –21  

Oktober  2022  

membahas  tentang  pesan  

dakwah  aqidah.  Pesan 

dakwah  aqidah  terdapat  

5  unggahan  yang  

membahas  tentang  

perintah  dan  anjuran  

untuk  selalu menaati 

Allah dan menumbuhkan 

cinta kepada Allah dan 

Rasul Allah dengan 

mematuhi rukun iman 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

adalah dengan 

menganailisis 

pesan dakwah 

di media 

sosial. 

Penelitian in 

pula juga 

menggunakan 

periode dalam 

publikasi 

konten yang 

hendak diteliti. 

Persamaan 

lainnya adalah 

letak media 

yang diteliti 

yanti di media 

sosial 

Instagram 

Perbedaan penelitian 

terlihat pada subjek 

penlitian. Pada 

penelitian terdahulu 

berfokus pada akun 

@basyaman 

sedangkan pada 

penelitian ini 

berfokus pada 

@lensamu. 

Perbedaan juga 

terlihat di periode 

penelitian. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan periode 

7 bulan. Sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan periode 

yang berkaitan 

dengan ramadhan 

Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori 

1. Pesan Komunikasi 

Pesan menjadi bagian dari salah satu unsur penting dalam 

komunikasi. Pesan memiliki banyak definisi untuk dapat dipahami. 

Menurut (Nurhadi, 2017) pesan adalah seluruh yang disampaikan oleh 

komunikator. Informasi yang disampaikan ini menjadi sesuatu yang 

dimaknai sebagai pesan.  

Terdapat penjelasan lain mengenai definisi dari pesan. Pesan dalam 

proses sebuah komunikasi diartikan sebagai sesuatu yang disampaikan 

pengirim kepada penerima baik berupa pembicara kepada pendengar 

meupun berupa penulis kepada pembaca (Pala dkk., 2023). 

Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan jika pesan 

merupakan segala sesuatu yang disampaikan komunikan kepada 

komunikator yang dapat disampaikana secara langsung maupun 

melalui perantara. Pesan dalam proses komunikasi juga melibatkan cara 

dalam penyampaiannya. 

Pesan disampaikan melalui dua jalur, yang pertama yaitu langsung 

atau face to face atau lisan dan yang kedua adalah menggunakan 

media/saluran (Nurhadi, 2017). Kedua jalur ini menjadi media dalam 

penyampaian pesan dari komunikan kepada komunikator. Penggunaan 

media penyampaian pesan disesuaikan dengan kebutuhan dari 

komunikan. 
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a. Bentuk pesan 

Pesan yang dibuat dalam proses komunikasi idelanya terbagi 

menjadi tiga jenis. Menurut (Nurhadi, 2017) pesan dibagi menjadi 

tiga jenis yaitu Informatif, Persuasif, dan Koersif. 

1) Informatif 

Pesan idealnya memberikan informasi yang jelas. Pesan 

memberikan informasi yang kemudian dapat disimpulkan 

(Nurhadi, 2017). Pesan yang telah disampaikan diterima 

informasinya kemudian disimpulkan sebagai pemahaman dari 

penerimanya. 

2) Persuasif 

Pesan juga dapat berbentuk ajakan atau bujukan. Menurut 

(Nurhadi, 2017) pesan persuasif yakni membangkitkan 

pengertian atau pemahaman serta kesadaran seseorang yang 

akan menghasilkan pendapat atau sikap perubahan. Pesan 

persuasif ini menjadi informasi yang mengajak komunikan 

dalam melakukan suatu hal. 

3) Koersif  

Koersif dimaknai sebagai pesan yang bersifat memaksa 

menggunakan ancaman seperti sanksi-sanksi (Nurhadi, 2017). 

Pesan pesan ini berupa ancaman yang diberikan kepada 

komunikan. 
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2. Pesan Dakwah 

Dakwah merupakan kegiatan untuk memberikan atau mengajak. 

Menurut Luis Ma’luf dalam (N. Husna, 2021) dakwah berasal dari kata 

da'a,  yad'u,  duaan,  da'wahu,  berarti menyeru atau mengajak. Dalam 

konteks ini dapat dakwah dimaknai sebagai ajakan atau menyeru dalam 

ajaran islam. Dakwah yang berupa ajakan kepada ajaran islam ini dapat 

disampaiakan oleh siapapun.  

Ajakan atau dakwah ini memiliki banyak aspek yang bisa 

disampaikan. Dakwah dibagi menjadi dua kategori yaitu Dakwah 

Umum (da’wah al awwam) dan Dakwah Khusus (da’wah al khawwas) 

(Sadik, 2023). Pertama dakwah umum yang berisikan seruan atau 

ajakan yang bersifat kewajiban seperti sholat, puasa, dan sebagaianya. 

Hal ini menjadi dakwah yang yang dibebankan kepada setiap umat 

muslim. Pada Dakwah khusus ini berisikan ajaran yang diperlukan ilmu 

khusus atau pendalaman materi secara detail Pada dakwah khusus ini 

biasanya berupa Ilmu Fiqh, Tafsir, Ilmu Hadits, dll. Dakwah ini 

dibebankan kepada para ahli dari masing-masing keilmuan. 

Isi dakwah yang dapat disampaikan disebut sebagai pesan dakwah. 

Terdapat beberapa penjelasan dari pesan dakwah itu sendiri. Pesan 

dakwah dapat diartikan sebagai isi materi yang disampaikan oleh dai 

kepada mad’u (Thifal dkk., 2023). Pesan dakwah merupakan isi pesan 

atau informasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 

Terdapat pula penjelasan lain bahwa pesan dakwah merujuk pada isi 
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dakwah yang dapat berupa kata, gambar, dan sebagainya yang 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan, pemahaman bahkan 

perubahan sikap serta perilaku penerima dakwah (Rina dkk., 2022).  

Pesan dakwah ini memiliki sumber kuat atau otoritas sumber utama 

agama (Bimantara, 2022). Materi dakwah tidak bisa diisi dengan pesan 

semabarangan. Menurut (Mujahid & Arif, 2022) pesan dakwah atau 

materi dakwah bersumber  pada  dua  sumber  utama  pokok  ajaran  

Islam  yaitu  Al-Qur’an  dan  Al-hadist. Kedua landasan ini menjadi 

alasan kuat tentang isi pesan yang disampaikan. 

Pesan dakwah ini memiliki beberapa jenis pesan sebagaimana yang 

disebutkan diatas. Penyampaian pesan dakwah juga memiliki beberapa 

jalur. Menurut (Al Aziiz, 2020) Pesan dakwah dapat disampaikan 

melalui dua jalur yaitu dakwah bil lisan (menngunakan ucapan) yang 

dapat dilakukan melalui tulisan surat kabar, siaran radio, internet, dll 

dan yang kedua adalah dakwah bil hal (menggunakan perilaku). Kedua 

jalur ini menjadi cara dakwah disampiaikan kepada penerima pesan 

atau Mad’u. 

a.   Unsur Dakwah 

1) Da’i 

Da’i merupakan orang yang menyampaikan pesan dakwah 

baik melalui lisan, tulisan, individu, kelompok maupun organisasi 

(Munir & Illahi, 2006). Da’i dalam komunikasi dapat disebut 
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sebagai komunikator atau pemberi informasi. Dalm konteks ini 

Da’I memberikan informasi mengenai agama. 

2) Mad’u 

Mad’u dapat diartikan sebagai penerima pesan dakwah atau 

sasaran dakwah (Munir & Illahi, 2006). Dalam hal ini Mad’u 

berada di posisi komunikan atau sang penerima pesan. 

3) Maddah 

Pesan dakwah atau disebut Maddah merupakan isi pesan yang 

disampaikan kepada penerima dakwah (Munir & Illahi, 2006). 

Pada bagian ini dapat diartikan sebagai isi pesan yang hendak 

disampaikan. 

4) Wasilah 

Wasilah atau media dakwah ini merupakan alat yang 

digunakan untuk menyampaiakan pesan (Munir & Illahi, 2006). 

Dalam komunikasi Wasilah menempati posisi media atau alat 

yang digunakan. Terdapat berbagai media yang dapat digunakan. 

Menurut Hamzah Ya’qub dalam (Munir & Illahi, 2006) 

menyebutkan terdapat 5 media dakwah yang dapat digunakan 

yaitu lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, akhlak. 

5) Thariqah 

Thariqah dapat diartikan sebagai jalan atau metode dakwah 

(Munir & Illahi, 2006). Dalam penyampaian pesan dakwah perlu 

menyusun metode dakwah 
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6) Atsar 

Atsar atau efek dari dakwah dapat disebut juga feedback 

yang didapat setelah mendapatkan pesan dakwah (Munir & Illahi, 

2006). Efek ini dapat dilihat setelah penyampaian pesan dakwah 

kepada penerima dakwah. 

b. Materi Dakwah 

Materi dakwah merupakan isi pesan yang disampaikan. 

DalamMenurut (Munir & Illahi, 2006) materi dakwah atau pesan 

dakwah yang disampaikan terbagi menjadi 4 bagian yaitu: 

1) Masalah Akidah 

Materi dakwah yang pertama berupa masalah Akidah atau 

keimanan. Menurut (Munir & Illahi, 2006) Yang pertama menjadi 

materi adalah masalah akidah atau keimanan. Hal ini karena 

menjadi landasan utama dari beragama islam. 

2) Masalah Syariah 

Perihal syariah atau hukum menjadi aturan yang berlaku 

dalam melaksanakan syariat islam. Syartiat islam merupakan hal 

yang komprehensif dalam seluruh kehidupan manusia yang 

diciptakan untuk memenuhi ketentuan dari kehendak ilahi (Munir 

& Illahi, 2006). Syariat yang menjadi ketentuan ini perlu 

disebarkan secara masif agar beragama sesuai dengan ketentuan 

yang telah diatur oleh agama.  
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Materi syariah berisikan segala sesuatu yang diperintahkan 

oleh tuhan kepada umatnya. Menurut (Nurazizah & Syam, 2022) 

syariah  berupa  aturan  dan  tuntunan  agama  yang  langsung 

diperintahkan  Allah  kepada  hamba-Nya  yang  berkaitan dengan 

urusan agama seperi salat, puasa, haji, zakat, dan seluruh amal 

baik lainnya. 

3) Masalah Muamalah 

Muamalah merupakan istilah yang memiliki makna pada 

interaksi dan transaksi individu maupun kelompok dalam konteks 

sosial dan ekonomi (Rodia Rotani Rianda dkk., 2024). Dalam hal 

ini muamalah berkiatan erat dengan hubungan antar manusia 

dalam sudut pandang agama. Menurut (Munir & Illahi, 2006) 

dalam bukunya menjelaskan bahwa agama islam lebih 

menekankan terkait muamalah daripada ibadah. Islam 

mengajarkan dan telah membuat ketentuan bagaimana bentuk 

dari interaksi antar dindividu. Konsep muamalah dapat dipahami 

pula dengan aturan Allah yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia dan benda (Nurazizah & Syam, 2022). 

Muamalah dipahami sebagai segala bentuk perilaku manusia 

kepada sesama manusia ataupun kepada benda, hewan, dan lain-

lain. 
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4) Masalah Akhlak 

Akhlak berkaitan erat dengan temperatur batin atau tabiat yang 

berpengaruh pada perilaku manusia (Munir & Illahi, 2006). 

Dalam hal ini dakwah berkaitan bagaimanaa sikap dan 

berperilaku menjadi hal yang penting dalam dakwah.  

c. Dakwah Syariah 

Syariah merupakan salah satu dari bagian isi atau pesan 

dakwah yang disampaikan. Terdapat pengertian mengenai syariat 

diantaranya yang dijelaskan oleh Abdul Rahman dalam (Qaradhawi, 

2003, p.13) menyatakan bahwa syariat berasal dari bahasa Arab 

syara’a yang diatikan sebagai menerangkan atau menjelaskan 

sesuatu (Arwani, 2022).  Syariat ini digunakan untuk menjelaskan 

suatu hal yang berkaitan dengan berbabgai perkara. 

Syariah atau syariat secara terminologi diartikan sebagai 

seperangkat alat norma ilahi yang digunakan untuk mengatur 

hubungan manusia dengan allah, manusia dengan sesamanya dalam 

hal sosial serta hubungan manusia dengan makhluk lain di 

lingkungannya (Ali, 2019). Syariat dapat juga diartikan sebagai apa 

yang telah disyari’atkan Allah dari hukum-hukum-Nya (syari’at 

Allah) (Arwani, 2022). Oleh karena itu syariat-yariat ini berisikan 

berbagai perkara hukum yang mengatur berbagai perkara. Hal ini 

diartikan sebagai hukum islam. 
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Hukum islam memiliki beberapa ruang lingkup. Menurut 

(Ali, 2019) ruang lingkup hukum islam ialah sebagai berikut.  

1) Ibadah 

a) Iman  

Kata iman berasal dari bahasa Arab “amana-

yu’minu- imanan” yang artinya percaya atau 

membenarkan (Martiansa dkk., 2022). Konsep iman 

dipahami dengan mempercayai suatu hal secara penuh. 

Iman dalam islam berkaitan erat dengan hal Rukun Iman. 

Rukun iman terdiri atas iman kepada Allah, malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, rasul-rasulNya, hari kiamat, dan takdir-

Nya (Bella Adelia dkk., 2025). Rukun iman ini menjadi 

perihal yang harus dipegang oleh penganut agama islam. 

b) Shalat 

Sholat menurut Imam Ar-Rofi’ie dalam (Maryam, 

t.t.)   بشرائط محصوصة بالتسليم  ومختتمة  باالتكير  مفتتحة  وافعال  اقوال 

yang artinya  perbuatan dan perkataan yang dimulai 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat-

syarat yang telah ditentukan. Sholat merupakan sebuah 

rangkaian ibadah yang dilakukan oleh seorang muslim. 
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c) Zakat 

Zakat merupakan bagian dari rukun islam dan 

merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan 

(Hafizhan & Sardiana, 2024). Zakat dikeluarkan oleh 

seseorang yang diserahkan kepada orang yang 

membutuhkan sesuai dengan syariat islam. Menurut 

(Hafizhan & Sardiana, 2024) terdapat beberapa Golongan 

yang berhak menerima zakat yaitu (1)fakir; (2)miskin; 

(3)Amil Zakat; (4)mu’allaf; (5)Gharimin; (6) ibnu sabil; 

(7) fi sabilillah; dan (8)riqab  

d) Puasa 

Puasa memiliki banyak penjelasan diantaranya 

adalah pengertian dari Ibn Kasir bahwa puasa adalah 

menahan diri dari makan, minum, dan berjimak disertai 

niat yang ikhlas karena Allah Yang Maha Mulia dan Maha 

agung karena puasa mengandung manfaat bagi kesucian, 

kebersihan, dan kecemerlangan diri dari percampuran 

dengan keburukan dan akhlak yang rendah (Septiana, 

2024). Dapat diartikan sebagai sebuah ibadah menahan 

hawa nafsu dari makan dan seks yang dilakukan oleh umat 

muslim. Puasa secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu 

puasa wajib dan sunah (Septiana, 2024). Puasa wajib 

berupa Puasa Ramadhan, Puasa Qadha, Puasa Kafarat, 
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dan Puasa nazar. Sedangkan puasa sunah terdiri dari Puasa 

Daud, Puasa Senin-Kamis, Puasa Ayyamul Bidh, Puasa 

Arafah, Puasa Asyura, Puasa Tasua, dan Puasa Bulan 

Sya’ban. 

e) Haji 

Haji menjadi bagian yang diatur dalam agama islam. 

Ibadah haji berhukum wajib bagi yang memenuhi syarat 

(Bakarbessy dkk., 2025). Ibadah haji ini memiliki 

beberapa syarat yang perlu dipenuhi agar bisa menjadi 

kategori wajib. Syarat pelaksaanaannya perlu memenuhi 

islam, kedewasaan fisik dan mental, kebebasan, serta 

kemampuan (Bakarbessy dkk., 2025). 

2) Kemasyarakatan 

a) Muamalah 

Dalam konsep muamalah ini berkaitan dengan mengatur 

harta benda yang dimiliki (Wibowo, 2021). Hal ini 

berkaitan dengan harta yang dimiliki seseorang seperti 

hutang, jual beli, sewa menyewa, dan lain-lain. Menurut 

(Nurazizah & Syam, 2022) Muamalah merupakan aturan 

Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 

dan benda. 
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b) Munakahat 

Menurut (Wibowo, 2021) Munakahat adalah ketentuan 

hukum yang mengatur urusan pernikahan dan perceraian 

beserta segala akibatnya, seperti masa iddah, keturunan 

(nasab), kewajiban nafkah, hak perwalian atau 

pengampuan, pewarisan, dan aspek terkait lainnya. 

c) Ukubat 

Ukubat merupakan hukum yang membahas terkait 

pidana (Wibowo, 2021). Hal ini berkaitan dengan berzina, 

mencuri, mabuk, pembunuhan, dan lain sebagainya. 

3. Media Sosial Instagram 

Terdapat banyak jenis media sosial yang tersedia pada saat ini. 

Media sosial dapat dijelaskan sebagai situs atau aplikasi online yang 

memeberikan kesempatan penggunamya untuk membuat profil, 

mengundang teman, mengajak teman, saling berkomunikasi, berkirim 

pesan, berbagi, serta berjejaring (Prajarini, 2020). Berdasarkan definisi 

diatas maka dipat dijelaskan bahwa media sosial merupakan sebuah 

tempat dimana menusia memungkinkan untuk berinteraksi melalui 

jaringan Internet.  

Salah satu media sosial yang banyak digunakan adalah media sosial 

Instagram. Menurut (Prajarini, 2020) Instagram dapat didefinisikan 

sebagai platform media sosial yang digunakan untuk berbagi foto dan 

video. Media sosial intagram ini memmberikan kesempatan 
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penggunanya untuk membagikan berbagai konten mulai dari foto 

hingga video.  

Terdapat pula definisi Instagram menurut Atmoko dalam (Sutrisno 

& Mayangsari, 2022)yang menyatakan bahwa Instagram merupakan 

media sosial yang digunakan oleh para penggunanya sebagai media 

sosial dengan fungsi membagikan informasi berupa gambar, foto, video 

dan caption. Berdasarkan definisi tersebut memberikan penjelasan yang 

serupa jika Instagram merupakan platform yang memberikan 

kesempatan penggunanya membagikan konten berupa gambar, foto, 

video, dan caption. 

a. Fitur Instagram 

Dalam Instagram tentunya memiliki beberapa fitur penunjang 

aplikasi. Menurut (Prajarini, 2020) terdapat sembilan fitur yang 

disediakan dan dapat dimanfaatkan oleh penggunanya yaitu: 

1) Like  

Fitur Like atau menyukai ini digunakan untuk menyukai 

konten yang disebarkan oleh pengguna lain. 

2) Share 

Fitur ini memungkinkan penggunanya untuk membagikan 

konten Instagram kepada pengguna lainnya. 
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3) Comment  

Pada fitur ini memberikan kemungkinan kepada 

penggunanya memberikan tanggapan untuk konten yang dibuat. 

4) Direct Message 

Pada fitur ini memberikan kesempatan kepad penggunanya 

untuk berbagi pesan kepada pengguna lainnya. Direct Message 

merupakan pesan pribadi di Instagram yang memungkinkan 

pengguna untuk mengirim pesan langsung kepada satu atau 

lebih pengguna lain (Uddin dkk., 2024). 

5) Follow dan Followers 

Fitur ini memungkinkan bagi penggunanya untuk saling 

mengikuti antara akun satu dengan lainnnya.  

6) Feed 

Feed Instagram merupakan fitur berupa konten yang 

ditampilkan di kisi profil akun penggunanya 

7) Story 

Fitur ini memungkinkan penggunanya membagikan konten 

yang bertahan selama 24 jam. 

8) Highlight 

Fitur  ini  memungkinkan penggunya apabila menginginkan  

konten  dalam story bertahan  dalam jangka  panjang dan dapat 

dilihat kembali oleh follower kapan pun 
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9) Live Streaming 

Pada fitur ini biasa digunakan ntuk  melakukan  promosi - 

promosi  pendek  maupun  tanya  jawab  dengan pelanggan    
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Organisasi masyarkat berbasis agama Muhammadiyah 

menyampaikan pesan dakwah syariah melalui konten instagram. 

Pesan dakwah syariah dalam akun instagram @lensamu periode 

ramadhan 1446 H 

Dakwah Syariah (Ali, 

2019) 

1) Ibadah 

2) Kemasyarakatan 

Mengetahui isi pesan dakwah syariah dalam akun instagram @lensamu 

periode ramadhan 1446 h 

Sumber :Olahan Peneliti 

Tabel 2 Kerangka Pemikiran 

Content Analysis (Krippendorf, 

2004) 

1. Unitizing 

2. Sampling 

3. Recording 

4. Reducing data to 

manageable representation 

5. Abductively inferrring 

6. Narating the aswer to the 

resesearch Quetion 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penilitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan paradigma 

kualitatif dengan metode Analisis Isi deskriptif. Penggunaan paradigma 

kualitatif ini ditujukan untuk memahami secara mendalam terkait objek 

penelitian yang hendak diteliti. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari 

kualitatif yaitu digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam 

suatu data yang mengandung makna (Rizqiya, 2023). Dengan 

penelitian kualitatif dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 

mendalaam. 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. 

Menurut (Eriyanto, 2015) Analisis Isi Deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan isi pesan atau suatu teks tertentu. Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan dengan jenis penelitian analisis isi deskriptif 

sesuai dengan penelitian ini karena ingin menjelaskan isi dari pesan.  

2. Jenis dan Sumber data 

a. Data Primer 

Pada penelitian ini data diambil langsung melalui konten-

konten yang terdapat pada Instagram @lensamu. Data yang 

diambil melalui proses sampling yaitu Purposive Sampling. Dalam 

teknik Purposiv Sampling pemilihan sampel menggunakan sub-sub 

yang dipilih (Gainau, 2016). Teknik ini digunakan untuk memilah 

konten yang hanya berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian ini 
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menggunakan sampling yang memisahkan konten lainnya 

berdasarkan periode dan jenis konten. Menurut (Eriyanto, 2015) 

jenis metode sampling ini digunakan untuk melihat isi tren dan 

melihat secara waktu dengan bersamaan. Berdasarkan  jenis data 

diatas maka peneliti menentukan konten yang digunakan adalah 

konten yang memanuhi syarat sebagai berikut : 

1) Selama periode Ramadhan 1446 H (28 Februari 2025 -  30 

Maret 2025) 

2) Konten berisikan materi dakwah Iman, Shalat, Zakat, Puasa, 

dan Haji 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang didapatkan secara 

tidak langsung dapat berupa catatan, buku, jurnal, dll (Arvyanda 

dkk., 2023). Pada penelitian ini memanfaatkan data sekunder untuk 

memaksimalkan analisis yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti 

memanfaatkan jurnal, catatan, serta penelitian yang telah dilakukan 

sebagai data sekunder penelitian. 

3. Subjek dan Objek penelitian 

Terdapat beberap definisi dari subjek penelitian. Subjek penelitian 

menurut (Nashrullah dkk., 2023) adalah objek atau yang diteliti oleh 

peneliti melalui cara observasi, membaca, atau tanya jawab. Subjek 

pada penelitian ini adalah akun Instagram @lensamu. Akun tersebut 

menjadi bagian yang diteliti oleh peneliti. 
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Objek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi fokus pada 

penelitian yang dilakukan (Marbun dkk., 2021). Pada penelitian ini 

objek penelitiannya adalah pesan dakwah yang ada di akun @lensamu. 

Pesan dakwah yang disampaikan melalui media sosial Instagram 

merupakan objek dari dari penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pelaksanaan penelitian tentunya melalui teknik pengumpulan 

data. Pengumpulan data ialah teknik atau cara peneliti dalam 

mengumpulkan data (Gainau, 2016). Pengumpulan data ini menjadi 

cara peneliti mendapatkan data data yang diperlukan uintuk 

melaksanakan penelitian.  

Penjabaran lain mengenai pengumpulan data adalah suatu proses 

yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan menjaring dan mengetahui 

fenomena, informasi, yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilaksankanan (Bakhrudin All Habsy dkk., 2024). Pada pengertian 

diatas dapat diambil kesimpulan jika pengumpulan data menjadi suatu 

proses dalam sebuah penelitian untuk menangkap informasi yang 

berkaitan dengan penelitian. Data - data yang telah diperoleh akan 

diolah untuk dijadikan sebagai sebuah hasil dari penelitian yang 

dilaksanakan. Terdapat beberapa cara yang akan peneliti gunakan 

dalam teknik pengumpulan data yaitu : 
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a. Observasi  

Terdapat beberapa penjelasan dan definisi dari observasi 

dalam proses pengumpulan data. Menurut Dimiyati dalam 

(Gainau, 2016) menyatakan bahwa observasi merupakan 

interaksi antara peneliti dengan subjek penelitian maupun 

informasi. Peneliti menggunakan observasi kepada Akun 

Instagram @lensamu yang menjadi subjek dari penelitian yang 

dilaksanakan. 

Penjelasan lainnya adalah menurut Nawawi dalam (Gainau, 

2016) ialah proses pengamatan serta pencatatan terhdap unsur 

yang tampak sebagai suatu gejala dalam objek penelitian. 

Observasi ini digunakan untuk melihat gejala atau fenomena 

secara sistematis dalam pelaksanaan penelitian. 

b. Dokumentasi 

Pada metode dokumentasi peneliti menyelidiki dokumen-

dokumen seperti buku, dan tulisan tulisan (Gainau, 2016). 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk meninjau data-

data berupa teks atau tulisan yang menjadi data penelitian. Data 

teks disini dapat berupa isi dari konten Instagram yang akan 

diteliti. Konten yang menjadi kategori dalam penelitian diolah 

dan dianalisis secara mendetail. 
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5. Teknik analisis Data 

Tahap selanjutya ialah analisis data. Menurut Taylor 

(Gainau, 2016) dalam menjelaskan bahwa analisis data merupakan 

proses yang merinci dalam usaha untuk menemukan tema dan 

hipotesis. Tahapan ini menjadi sebuah tahapan utama dalam 

menjelaskan fenomena pada penelitian yang dilaksnakan. terdapat 

berbagai jenis teknik analisis data yang bisa dilakukan.  

Pada penelitian ini menggunakan jenis teknik analisis data 

berjenis Content Analysis milik Klauss Krippendof. Pada bukunya 

menjelaskan terdapat enam komponen dalam teknik analisis data. 

Menurut (Krippendorf, 2004) komponen Content Analysis adalah 

Unitizing, Sampling, Recording/coding, Reducing Data To 

Managable Represetaition, Abductively Inferring, dan Narrating 

The Answer To The Research Quetion. Keenam komponen tersebut 

dijadikan peneliti sebagai tahapan dalam penelitian. Penjelasan 

terkait enam komponen tersebut yaitu: 

a. Unitizing 

Mengumpulkan teks, gambar, suara, serta varianel lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian (Krippendorf, 2004). Pada 

tahapan ini digunakan mengumpulkan teks-teks yang akan 

diteliti. Teks disini dimaknai dengan konten-konten yang ada 
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di akun @lensamu. Konten tersebut dikumpulkan menjadi 

sebuah data yang akan di analisis. 

b. Sampling 

Sampling memungkinkan peneliti mengurangi cakupan 

penelitian seusai dengan sub unit penelitian yang mewakili 

seluruh populasi (Krippendorf, 2004). Dengan sampling ini 

peneliti melakukan pengambilan sampel yang sampel konten 

dakwah yang dibatasi melalui periode waktu. Periode waktu 

yang diambil adalah periode Ramadhan 1446H. 

c. Recording/Coding 

Pada tahap ini peneliti menentukan tiap kategori-kategori 

konten dakwah. Menurut (Krippendorf, 2004) 

recording/coding dilakukan unutk mengubah teks asli, 

gambar, atau suara mentah menjadi representasi yang dapat 

dianalisis. Dengan mengkategorikan jenis pesan dakwah maka 

memudahkan dalma pelaksanaan analisis dari data yang telah 

dikumpulkan. 

d. Reducing Data To Manageable Represetation 

Pada tahap Reducing peneliti menyederhanakan data yang 

diperoleh. Proses ini bertujuan mengurangi teks beragam 

menjadi hal yang penting dalam penelitian (Krippendorf, 
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2004).  Pada tahapan ini peneliti menjelaskan bagian bagian 

yang akan dianalisis yaitu bagian yang berisikan dakwah 

e. Abductively Inferring 

Peneliti menjelaskan hasil temuannya dari tiap tiap teks 

yang dianalisis. Tahap ini ditujukan untuk menjembatani atau 

menjelaskan antara isi, apa maknanya, refrensi, Implikasi dan 

pemicu (Krippendorf, 2004). Melalui tahapan ini peneliti 

menyimpulkan makna dari konten yang diteliti. 

f. Narrating The Answer To The Research Quetion 

Menarasikan hasil dari penelitian dengan menjawab 

pertanyan-pertanyaan penelitian (Krippendorf, 2004). 

Tahapan ini menjelaskan dari isi serta menjawab rumusan 

masalah penelitian yuang dilakukan. 

6. Keabsahan Data 

Pada penelitian ini peneliti melakukan verifikasi data dengan 

melakukan triangulasi. Triangulasi yang digunakan ialah triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber merupakan membandingkan antara data 

yang diperoleh dengan informan yang berbeda dari subjek penelitian 

(Ulfatin, 2015). Pada tahapan ini peneliti mengkonfirmasi temuan 

kepada sumber terkait kebenarannya. 
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Peneliti menggunakan keabsahan data sumber dan memilih 

Dr. Yayan Suryana, M.Ag menjadi sumber yang akan dijadikan 

triangulasi. Pemilihan beliau sebagai keabsahan dikarenakan 

sumber merupakan praktisi dakwah. Hal ini diperkuat dengan beliau 

menjadi bagian dari bidang tarjih Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah D.I. Yogyakarta. Tugas bidang tarjih ialah 

melakukan pengkajian ajaran agama Islam untuk menjadi pedoman 

baik warga Persyarikatan maupun umat Islam (Ilham, 2021). 

Berdasarkan tugas tersebut maka tepatlah pemilihan beliau sebagai 

pakar dakwah karena memiliki pemahaman kuat mengenai ajaran 

islam. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini mengkategorikan pesan dakwah syariah kedalam 

2 jenis yaitu ibadah dan kemasyarakatan. Melalui kontennya akun instagram 

@lensamu memberikan pesan dakwah syariah berkaitan dengan kategori 

ibadah yaitu iman, sholat, zakat, dan puasa. Melalui konten pesan dakwah 

syariah ibadah akun instagram @lensamu berdakwah untuk meningkatkan 

ibadah di bulan ramadhan. Hal ini menjadi bentuk ketaqwaan seorang umat 

muslim kepada tuhannya. 

Pada kategori kemasyarakatan akun instagram @lensamu 

memberikan pesan dakwah syariah berupa muamalah. Melalui kontennya 

akun instagram @lensamu memberikan contoh peran sosial organisasi 

Muhammadiyah kepada sesama manusia. Selain itu memberikan anjuran 

untuk berbuat baik kepada sesama sebagai hubungan manusaia kepada 

manusia. Tiap konten yang diunggah memanfaatkan fitur feeds dan reels 

instagram dalam penyampaiannya. Pesan dakwah syariah ini sangat sesuai 

dengan anjuran dari al quran surat Ali-Imron ayat 110 yang menganjurkan 

beramal baik dan menjauhi kemunkaran serta menjadi umat yang beriman. 
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B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

kekurangan. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan adanya kekurangan, 

baik dalam proses pelaksanaan maupun dalam penyusunan penelitian. 

Keterbatasan tersebut ditinjau dari aspek metode penelitian yang digunakan, 

unit analisis yang digunakan, serta ruang lingkup pembahasan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah disusun, peneliti menyampaikan beberapa saran 

yang dapat digunakan untuk pengembanagan penelitian selanjutnya. 

1. Bagi pengelola Akun Instagram @lensamu 

Pengelola akun instagram @lensamu, disarankan untuk lebih 

meningkatkan dalam memanfaat kon fitur komentar di 

instagram melalui hasil penelitian banayak pertanyaan lebih 

lanjut dari isi pesan dakwah syariah yang disampaikan. 

Pertanyaan singkat tersebut diharapkan dapat meningkatkkan 

interaksi dengan followers  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian pada bagian pemanfaatan fitur secara optimal. Selain 

itu penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil subjek 

yang berbeda untuk meningkatkan keberagaman penelitian dan 

penrkembangan peenelitian dalam dunia ilmu komunikasi. 
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